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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Di era modern ini, perkembangan dunia kerja di Indonesia saat ini 

berlangsung sangat pesat, baik industri formal.maupun informal. Tuntutan di 

dunia kerja pun turut menjadi semakin tinggi dan beragam yang menuntut adanya 

sumber daya manusia yang berkualitas. Tidak hanya pendidikan di sekolah atau 

universitas yang dituntut tetapi juga pendidikan yang didapatkan dari praktek 

langsung pada instansi perusahaan. Di dalam dunia kerja, seringkali dibahas 

bahwa pendidikan tidak akan berarti jika tidak diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, Program Kerja Praktek sangat dibutuhkan untuk 

memperluas wawasan kita mengenai dunia pekerjaan yang sesungguhnya. 

 Program Kerja Praktek inilah yang diselenggarakan oleh Universitas 

Katolik De La Salle Manado untuk memberikan kesempatan kepada setiap 

mahasiswa untuk belajar tentang dunia kerja sesungguhnya. Program Kerja 

Praktek ini, dijadikan salah satu syarat kelulusan yang harus dipenuhi oleh setiap 

mahasiswa. Di Fakultas Ekonomi, Program Studi Akuntansi, yang mengikuti 

Program Kerja Praktek adalah mahasiswa Semester 7 (Tujuh) yang sudah 

memenuhi syarat yang berlaku. Tujuan dilaksanakan kerja praktek ini agar 

mahasiswa dapat mempraktekkan teori-teori yang didapatkan ke dalam praktek 

kerja secara langsung. 



2 

 

Pada tahun 2020, dunia mengalami krisis yang berdampak sangat buruk 

bagi keberlangsungan hidup manusia karena berkaitan erat dengan hidup dan mati 

seseorang. Virus yang bermula di China pada tahun 2019 ini terus-menerus 

meningkat dan penyebarannya ke penduduk di negara-negara lain sangat pesat. 

Virus Corona atau Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-

CoV-2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan dan memiliki resiko 

kematian yang cukup tinggi. Selama dua tahun terakhir, proses kerja manusia 

terhambat, sekolah-sekolah seketika menjadi sepi, tempat-tempat ramai tidak 

seramai biasanya bahkan kita pernah berada pada masa dimana toko-toko, 

perkantoran, hotel dan tempat umum lainnya harus ditutup selama beberapa bulan 

demi mencegah penyebaran virus Covid-19 ini. Peristiwa ini benar-benar merubah 

hidup manusia dan tanpa kita sadari kita mulai memasuki era baru dengan 

teknologi yang lebih maju. 

Masa Pandemi Covid-19 ini, sangat berdampak juga bagi para mahasiswa 

yang ingin melaksanakan kerja praktek. Hampir dua tahun, mahasiswa 

melaksanakan perkuliahan secara online dan akhirnya pada tahun 2021, paruh 

yang kedua, penulis harus melaksanakan kerja praktek untuk menambah ilmu dan 

keterampilan serta memenuhi syarat kelulusan. Kendala terbesar yang dialami 

yaitu kesulitan untuk menemukan instansi perusahaan yang menerima mahasiswa 

untuk melaksanakan kerja praktek hingga akhirnya penulis memutuskan untuk 

melaksanakan kerja praktek di PT. Aryaduta Karawaci Management yang 

membutuhkan anak magang dalam membantu karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 
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Di Indonesia, bisnis perhotelan diperkirakan akan bertahan lama seiring 

meningkatnya kunjungan wisatawan mancanegara dan tren perusahaan-

perusahaan besar dalam melakukan aktivitas perjalanan bisnis maupun kegiatan 

meeting dan seminar dari Jakarta ke daerah lain atau sebaliknya (Sumarsono. 

2014:10). 

Gambar 1.1 Grafik Kunjungan Wisatawan Agustus 2018-Agustus 2019  

Sumber: Ceicdata.com, Indikator Ekonomi 

 Pada grafik kunjungan wisatawan Agustus 2018-2019, menunjukkan 

bahwa jumlah kunjungan wisatawan di Indonesia mengalami naik turun karena 

jumlahnya yang bervariasi dari bulan ke bulan. Kunjungan terendahnya terletak 

pada November 2018 yaitu sekitar 150.000.000 wisatawan dan kunjungan 

tertingginya terletak pada Agustus 2019 yaitu sekitar 500.000.000 wisatawan. Hal 

ini menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan di Indonesia dalam kurun waktu 1 

(satu) tahun mengalami peningkatan 30.000.000 sampai 40.000.000 wisatawan 

bila dibandingkan antara Agustus 2018 dan Agustus 2019 walaupun sempat 

mengalami penurunan drastis beberapa kali. 
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Gambar 1.2 Grafik Kunjungan Wisatawan Agustus 2020-Juli 2021 

Sumber: ceicdata.com, Indikator Ekonomi 

Pasca Pandemi Covid-19, kunjungan wisatawan menurun sangat drastis 

dari tahun-tahun sebelumnya. Pada grafik kunjungan wisatawan di Indonesia 

Agustus 2020 hingga Juli 2021, kunjungan tertinggi terjadi pada Desember 2020 

sekitar 164.079.000 wisatawan sedangkan kunjungan terendahnya terjadi pada 

Februari 2021 sekitar 115.765.000 wisatawan. Bila dibandingkan antara 

kunjungan wisatawan Agustus 2020 dengan Juli 2021, kunjungan wisatawan 

menurun sekitar 25.000.000 wisatawan. 

Berdasarkan grafik perbandingan di atas, kunjungan wisatawan pada 

Agustus 2020 hingga Juli 2021 menurun drastis bila dibandingkan dengan 

kunjungan wisatawan pada Agustus 2018 sampai dengan Agustus 2019. Selisih 

penurunan bahkan mencapai tiga kali lipat lebih besar atau sekitar 300.000.000 

penurunan jumlah wisatawan. Penurunan ini merupakan salah satu dampak dari 

Covid-19. Bahkan di beberapa kota besar, sebagian besar hotel tidak dapat 

beroperasi normal pada tahun 2020 karena tidak adanya pengunjung dan adanya 

pembatasan hubungan sosial. Meskipun demikian, pada tahun 2021, hotel sudah 
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bisa beroperasi tetapi belum seperti biasanya karena tingkat pengunjung juga 

masih sangat kurang sehingga ada begitu banyak resiko yang harus ditanggung 

oleh perusahaan. 

Selama masa pandemi Covid-19 ini, PT. Aryaduta Karawaci Management 

terkena dampak yang cukup besar terutama di tahun 2020. Pada bulan Maret 2020 

hingga bulan November 2020, perusahaan tidak dapat beroperasi dengan lancar 

karena tidak adanya kunjungan wisatawan ataupun tamu dari dalam maupun luar 

daerah. Akibatnya, selama kurun waktu tersebut, PT. Aryaduta Karawaci 

Management harus tutup untuk sementara waktu. Hal itu menjadi satu-satunya 

jalan terbaik untuk mencegah perusahaan merugi karena pengeluaran lebih besar 

daripada pemasukkan. Tak hanya itu, pada saat perusahaan beroperasi kembali, 

ada begitu banyak pengurangan karyawan yang harus dilakukan dengan penyebab 

yang sama. Oleh karena itu, pengaruh Covid-19 bagi perhotelan memiliki dampak 

yang sangat besar bagi pemasukkan dan pengeluaran perusahaan. 

Penulis melaksanakan Kegiatan Kerja Praktek pada PT. Aryaduta 

Karawaci Management selama 10 minggu yang dimulai pada tanggal 3 Agustus 

2021 sampai dengan 8 Oktober 2021. PT. Aryaduta Karawaci Management 

merupakan nama perusahaan dari Hotel Aryaduta Manado. Alasan penulis 

memilih kerja praktek di hotel ini karena memiliki ketertarikan dalam dunia 

perhotelan dan memilih PT. Aryaduta Karawaci Management sebagai tempat 

kerja praktek karena memiliki lokasi yang strategis. Hotel adalah bangunan yang 

menyediakan kamar untuk tempat menginap para tamu, makanan dan minuman, 

serta fasilitas-fasilitas lain yang diperlukan untuk mendapatkan keuntungan 
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(Utama. 2014:51). Bergerak di industri perhotelan menunjukkan bahwa jenis 

usaha yang menjadi nilai utama perusahaan ini adalah menjunjung tinggi 

hospitality dan pelayanan kepada sesama karyawan, kepada tamu, dan orang-

orang yang dijumpai. 

PT. Aryaduta Karawaci Management memiliki beberapa departemen yang 

menunjang proses kerja di perusahaan, salah satunya adalah departemen 

akuntansi. Akuntansi keuangan hotel merupakan akuntansi departemental. 

Artinya, setiap departemen hotel melaporkan hasil operasinya pada periode 

tertentu (Karim et al. 2021:13). Berdasarkan pernyataan tersebut, akuntansi dalam 

industri perhotelan termasuk departemen yang sangat penting karena berhubungan 

dengan keuangan di perusahaan yang wajib menerima laporan keuangan dari 

setiap departemen pada akhir periode sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada 

pihak-pihak yang membutuhkan informasi keuangan tersebut. 

Sistem Akuntansi Perhotelan adalah suatu bentuk pelaporan keuangan atau 

pencatatan semua jurnal transaksi baik transaksi harian maupun suatu periode 

tertentu. Sistem Akuntansi Perhotelan dimaksudkan dan ditujukan sebagai bahan 

bimbingan dalam penyusunan dan penyajian data keuangan, dan sebagai panduan 

yang mencakup dasar-dasar akuntansi keuangan seperti pada sistem akuntansi 

pada umumnya (Setiawan, 2020). Ada beberapa Sistem Akuntansi Perhotelan 

yang terdapat pada PT. Aryaduta Karawaci Management, diantaranya adalah 

Sistem Penerimaan Kas Secara Tunai, Sistem Akuntansi Piutang, Sistem 

Pembelian Barang Secara Kredit, Sistem Pembelian Barang Secara Tunai, dan 

Sistem Penerimaan Barang. Pada laporan kerja praktek ini, penulis akan 
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membahas secara lebih detail mengenai Sistem Akuntansi Piutang pada PT. 

Aryaduta Karawaci Management. Sistem Akuntansi Piutang adalah kesatuan yang 

melibatkan bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lain, yang digunakan 

dalam perusahaan untuk menangani pemberian piutang yang berasal dari 

penjualan kredit. 

         Piutang usaha yaitu jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai 

akibat penjualan barang atau jasa secara kredit (Hery, 2019:47). Akuntansi 

Piutang merupakan sebuah transaksi yang muncul saat melakukan penjualan 

dengan cara apapun selain tunai. Di dalam perusahaan, transaksi penjualan secara 

kredit akan mempengaruhi akun pendapatan dan akun piutang usaha. Biasanya 

pelunasan piutang paling lambat pada tanggal jatuh tempo yang merupakan 

perjanjian dari kedua belah pihak. Piutang merupakan hak tagih hotel kepada 

debitur untuk produk dan jasa yang ditawarkan oleh hotel kepada tamu. Di dalam 

perhotelan, jenis penjualan ini sering muncul terlebih lagi didukung dengan 

perkembangan zaman yang lebih maju dimana sebagian besar kegiatan yang 

dilakukan oleh manusia dapat dilakukan menggunakan mesin atau secara online.  

Penjualan secara kredit tentu terjadi di setiap usaha yang memiliki tujuan 

untuk memperoleh laba. Pada PT. Aryaduta Karawaci Management, ada dua jenis 

transaksi penjualan secara kredit. Pertama, transaksi melalui bank yaitu, transaksi 

pembayaran menggunakan kartu debit atau kartu kredit. Kedua, transaksi melalui 

pihak agen perjalanan (Travel Agent) yaitu transaksi dimana adanya pihak ketiga 

yang terlibat sebagai perantara antara tamu dan pihak hotel yang berbentuk 

perusahaan, orang pribadi atau melalui aplikasi. Transaksi penjualan kamar yang 
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pembayarannya menggunakan kartu debit atau kartu kredit tergolong ke dalam 

piutang usaha karena pembayaran tersebut akan masuk ke dalam rekening bank 

perusahaan setelah satu hari terjadi transaksi dan setelah proses tutup buku 

dilakukan. Sedangkan transaksi penjualan kamar melalui agen perjalanan tersebut 

akan tergolong penjualan kamar secara kredit karena penagihan ke agen 

perjalanan dilakukan sebelum tanggal jatuh tempo, artinya tamu sudah menginap 

tetapi pihak hotel belum menerima uang atas penjualan kamar tersebut. 

Beberapa bank yang bekerja sama dengan PT. Aryaduta Karawaci 

Management adalah Bank BCA, Bank BNI, Bank Mandiri, dan beberapa bank 

luar negeri seperti American Express (Amex) dan Japan Credit Bureau (JCB). 

Sedangkan agen perjalanan yang bekerja sama dengan perusahaan ada ratusan 

banyaknya, baik yang berbentuk instansi perusahaan atau orang pribadi. Beberapa 

diantaranya adalah Mitra Global Holiday, Ramayana, MM Travel Manado, 

Traveloka, Pegipegi dan masih banyak lagi. 

Berdasarkan data-data tersebut dan keterlibatan penulis dalam pekerjaan, 

maka penulis memutuskan untuk membuat Laporan Kerja Praktek dengan judul: 

"Sistem Akuntansi Piutang Pada PT. Aryaduta Karawaci 

Management" 

1.2 Tujuan Kerja Praktek 

 Dalam melaksanakan kerja praktek, penulis menemukan beberapa hal 

yang menjadi tujuan dari pelaksanaan kerja praktek ini. Tujuannya terbagi 

menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
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a. Tujuan Umum 

1. Penulis dapat mempraktekkan teori-teori yang didapatkan selama 

menempuh perkuliahan di Universitas Katolik De La Salle Manado 

ke dalam dunia kerja pada tempat pelaksanaan kerja praktek. 

2. Penulis dapat memperoleh pengalaman kerja secara nyata, 

menambah pengetahuan orang-orang yang berpengalaman dan hal-

hal penting lainnya seputar dengan dunia kerja yang tidak bisa 

didapatkan hanya melalui pembelajaran tatap muka dengan Dosen. 

b. Tujuan Khusus 

1. Penulis ingin terlibat secara langsung dalam proses Sistem 

Akuntansi Piutang pada PT. Aryaduta Karawaci Management. 

2. Penulis ingin memahami Sistem Akuntansi Piutang pada PT. 

Aryaduta Karawaci Management. 

3. Penulis ingin mengevaluasi prosedur dan teori yang didapatkan 

dalam Sistem Akuntansi Piutang pada PT. Aryaduta Karawaci 

Management. 
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1.3 Metode Kerja Praktek  

 Dalam melakukan Kerja Praktek, ada beberapa hal yang dilakukan oleh 

penulis dalam mengumpulkan data. Berikut ini beberapa metode pengumpulan 

data dan informasi yang dilakukan oleh penulis. 

 

a. Observasi (Observation) 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan wawancara dan kuesioner, observasi ini tidak terbatas 

hanya pada orang saja (Sugiyono 2017:229). Observasi adalah suatu aktivitas 

pengamatan terhadap sebuah objek secara langsung dan men-detail guna untuk 

menemukan informasi mengenai objek tersebut. Pada umumnya, metode dalam 

melakukan kegiatan observasi haruslah tersistematis serta dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Selain itu, objek yang diamati dalam 

kegiatan observasi haruslah nyata dan diamati secara langsung. Selama 

melakukan Kerja Praktek pada PT. Aryaduta Karawaci Management, penulis 

melakukan pengamatan secara langsung di hotel. Penulis memantau pekerjaan-

pekerjaan yang dilakukan oleh para karyawan yang ada pada departemen 

akuntansi.  

b. Keterlibatan pekerjaan (Job Involvement) 

Sikap keterlibatan pekerjaan yaitu keterlibatan pekerjaan yang mengukur 

tingkatan sampai mana individu secara psikologis memihak pekerjaan mereka dan 

menganggap penting tingkat kinerja yang dicapai sebagai bentuk penghargaan diri 
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(Riyadi, 2018:53). Dalam melaksanakan kerja praktek, penulis terlibat secara 

langsung dalam proses kerja dengan cara diajarkan cara mengakses software 

perusahaan. Saat praktek di bagian Income Audit dan Accounts Receivable, 

penulis mengakses informasi transaksi penerimaan kas secara tunai dan kredit 

melalui software yang digunakan oleh Front Office dan Food and Beverage 

Service kemudian melakukan pemeriksaan antara bukti transaksi dengan 

informasi di software. Sedangkan saat praktek di bagian Purchasing dan 

Receiving, penulis berkomunikasi langsung dengan para supplier atau vendor saat 

penerimaan barang. 

c. Wawancara (Interview) 

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data berdasarkan pada 

laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidaknya pada pengetahuan dan 

atau keyakinan pribadi (Sugiyono 2017:220). Penulis juga menerapkan metode 

wawancara dengan para karyawan dimana penulis melaksanakan kerja praktek. 

Penulis bertanya mengenai pekerjaan-pekerjaan yang belum dimengerti, istilah-

istilah baru yang penulis temui dan penjelasan mendalam mengenai akuntansi 

piutang. 

d. Dokumentasi (Documentation) 

 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dalam 

bentuk tulisan, gambar, atau karya monumental seseorang (Sugiyono 2017:326). 

Dalam melaksanakan kerja praktek, penulis melakukan dokumentasi melalui 

gambar, foto dan tulisan saat penulis melaksanakan pekerjaan. Dokumentasi ini 

akan penulis masukkan ke laporan kerja praktek sebagai bukti nyata penulis 
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melaksanakan kerja praktek dan bukti bahwa sumber informasi yang penulis 

peroleh berasal dari sumber yang relevan. 

1.4  Sistematika Penulisan 

 Berikut ini merupakan uraian secara ringkas dari masing-masing bab dari 

laporan kerja praktek penulis dengan sistematika sebagai berikut. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menjelaskan latar belakang, tujuan 

dilaksanakan kerja praktek yang terbagi atas tujuan umum dan 

tujuan khusus, menjelaskan secara detail metode kerja praktek 

yang dilakukan oleh penulis dalam mempelajari pekerjaan-

pekerjaan yang dilakukan dan menjelaskan secara ringkas 

sistematika penulisan laporan kerja praktek. 

BAB II  DESKRIPSI OBJEK KERJA PRAKTEK 

Bab ini menjelaskan tentang sejarah dari perusahaan, visi dan misi 

dari perusahaan, logo perusahaan, struktur organisasi dan deskripsi 

pekerjaan, serta lingkup kerja dari perusahaan tempat penulis 

melaksanakan kerja praktek. 

BAB III PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis menjelaskan secara umum kegiatan yang 

penulis lakukan selama kerja praktek, kemudian memberikan 
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penjelasan secara detail mengenai pekerjaan yang berhubungan 

dengan judul yang penulis ambil. Penulis juga memaparkan analisa 

umum dan analisa khusus mengenai akuntansi piutang di tempat 

penulis melakukan kerja praktek. 

 

  

BAB IV PENUTUP 

Pada bab ini, penulis menjelaskan kesimpulan yang didapatkan 

dari laporan kerja praktek penulis. Selain itu penulis juga 

memaparkan saran atau masukkan dari penulis kepada tempat 

penulis melakukan kerja praktek. 
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BAB II 

DESKRIPSI OBJEK KERJA PRAKTEK 

2.1 Sejarah Perusahaan 

 Aryaduta Manado terletak di Jln. Pierre Tendean No. 22 Boulevard 

Manado. Sebelum diambil-alih oleh Grup Lippo per tanggal 1 January 2011 hotel 

ini bernama The Ritzy Hotel.  

Aryaduta Manado merupakan hotel ke-9 dari seluruh hotel yang berada 

dalam pengelolaan PT Lippo Karawaci, dibawah kepemimpinan Bpk. James 

Riady. Delapan lainnya yaitu: Aryaduta Jakarta, Aryaduta Semanggi, Aryaduta 

Lippo Village (Tangerang), Aryaduta Bandung, Aryaduta Medan, Aryaduta 

Pekanbaru, Aryaduta Palembang, dan Aryaduta Makassar. Nama Arya Duta 

diambil dari bahasa Sansekerta : Arya (besar) Duta (utusan).  

Letak yang strategis di pusat kota Manado dan jarak yang relatif dekat 

dengan bandara internasional Sam Ratulangi (30 menit waktu tempuh) merupakan 

salah satu keunggulan Aryaduta Manado dalam pengembangan bisnis. Memiliki 

11 lantai yang didukung oleh panorama laut, gunung & kota, menjadikan 

Aryaduta Manado sebagai city hotel dengan nuansa resort. 
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2.2 Visi dan Nilai-nilai Perusahaan 

a. Visi  

“To create a globally competitive iconic Indonesian hotel brand” yang 

berarti “Menciptakan merek hotel untuk menjadi ikon Indonesia yang dapat 

berkompetisi secara global”. 

Ini merupakan aspirasi jangka panjang dan tujuan strategis perusahaan. 

Pernyataan visi kami merupakan peta jalan perusahaan dan bertujuan untuk 

menginspirasi dan memotivasi karyawan dengan memberikan sebuah gambaran 

tentang tujuan dan arah perusahaan.  

b. Nilai Nilai  

1. INTEGRITAS di atas segalanya. 

2. Investasi pada ILMU PENGETAHUAN dan INOVASI untuk 

memberikan nilai lebih kepada semua yang berkepentingan. 

3. Memberikan EMPATI. 

4. Memberikan pengalaman UNIK secara konsisten kepada tamu dan 

pelanggan. 

5. Menciptakan lingkungan yang NYAMAN dan 

MENYENANGKAN bagi seluruh tim dan tamu. 

2.3  Logo Perusahaan 

Gambar 2.1 Logo PT. Aryaduta Karawaci Management 
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Sumber: Data perusahaan 

Logo perusahaan terdiri dari nama hotel yaitu "Aryaduta" dan tempat 

dimana hotel tersebut berada yaitu "Manado". Nama Arya Duta diambil dari 

bahasa Sansekerta: Arya (besar) Duta (utusan). Jadi, Aryaduta Manado berarti 

utusan besar di Kota Manado. 

2.4  Struktur Organisasi PT. Aryaduta Karawaci Management 

 Struktur Organisasi adalah suatu sistem dalam perusahaan yang 

menunjukkan hierarki berupa pembagian fungsional dari setiap karyawan 

perusahaan. Pada laporan kerja praktek ini penulis memaparkan Struktur 

Organisasi Head Office dan Struktur Organisasi Accounting Department pada PT. 

Aryaduta Karawaci Management. 



 

2.4.1  Struktur Organisasi Head Office PT Aryaduta Karawaci Management 

 Berikut ini Struktur Organisasi Head Office PT Aryaduta Karawaci Management. 

Bagan 2.2 Struktur Organisasi Head Office PT Aryaduta Karawaci Management 

Sumber: Data Perusahaan



 

2.4.2  Struktur Organisasi Accounting Department PT Aryaduta Karawaci Management 

 Berikut ini Struktur Organisasi Accounting Department PT Aryaduta Karawaci Management. 
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Bagan 2.3 Struktur Organisasi Accounting Department PT Aryaduta Karawaci Management 

Sumber: Data Perusahaan
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2.5  Deskripsi Pekerjaan  

Pada deskripsi pekerjaan, terdapat penjelasan lebih mendalam mengenai 

tugas dan tanggung jawab setiap bagian dari Struktur Organisasi pada PT. 

Aryaduta Karawaci Management. 

2.5.1  Deskripsi Pekerjaan Head Office PT Aryaduta Karawaci 

Management 

a. Director Of Operations and Planning 

Director Of Operations and Planning adalah direktur operasional dan 

perencanaan yang bertugas untuk melakukan pengambilan keputusan utama 

dalam manajemen perhotelan. 

b. General Manager 

General Manager dalam perhotelan bertugas sebagai pimpinan 

operasional harian perusahaan yang di dalamnya harus merencanakan, 

melaksanakan, mengoordinasikan, mengawasi dan menganalisis seluruh aktivitas 

bisnis di perusahaan. 

c. Group Director Of Financial 

Group Director Of Financial adalah seorang pimpinan kelompok 

keuangan di kantor pusat yang bertugas untuk memeriksa, mengontrol dan 

memastikan proses keuangan di setiap cabang perusahaan berjalan lancar atau 

tidak. 



20 

 

 

d. Group Director Of Sales 

Group Director Of Sales berperan sebagai pimpinan seluruh departemen 

penjualan yang ada di seluruh cabang perusahaan untuk memastikan kelancaran 

program-program yang dilakukan oleh seluruh departemen penjualan. 

e. SVP Human Resources 

SVP Human Resources bertugas sebagai pimpinan umum untuk bagian 

Human Resource di seluruh cabang perusahaan yang memastikan 

keberlangsungan program-program dari Human Resource. 

f. Assistant Front Office Manager 

Assistant Front Office Manager bertugas sebagai pimpinan harian bagi 

kantor depan, memastikan setiap tamu telah mendapatkan pelayanan dengan baik, 

dan mempertahankan pelayanan dengan standar yang tinggi. 

g. Chief Engineering 

Chief Engineering bertugas untuk membuat, mengatur dan melaksanakan 

kegiatan engineering seperti membuat laporan listrik bulanan, memperbaiki 

fasilitas yang rusak, memperbaiki lift, dan kegiatan-kegiatan yang berhubungan 

dengan teknik atau mesin. 
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h. Executive Housekeeper 

Executive Housekeeper bertugas untuk mengerahkan dan mengawasi 

seluruh bawahan secara langsung serta mengontrol operasional sehari-hari di tata 

graha sehingga dapat berjalan lancar. 

i. Executive Chef 

Executive Chef bertugas sebagai kepala koki yang harus mengkreasikan 

menu, memberikan penawaran makanan yang terbaik, dan menciptakan sensasi 

rasa yang baru. 

j. IT Manager 

IT Manager adalah seorang pimpinan departemen IT yang bertugas untuk 

melakukan pengembangan dan peningkatan sistem informasi perusahaan, 

memantau dan memastikan semua kelancaran sistem informasi perusahaan. 

k. Assistant Food Beverage Manager 

Assistant Food Beverage Manager bertugas untuk mengkoordinasikan 

kegiatan yang dilakukan antara bagian dapur, layanan, dengan bagian depan yang 

bertugas untuk menjamu tamu, membuat rencana kerja serta menilai bagaimana 

rencana tersebut dilaksanakan. 

l. Financial Controller 
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Financial Controller bertugas sebagai pimpinan harian untuk departemen 

akuntansi di perusahaan. Sebagai pimpinan, Financial Controller bertugas untuk 

melakukan monitoring, mengevaluasi, me-review, merancang, memastikan dan 

menjamin proses keuangan di perusahaan berjalan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku atau tidak. 

m. Director Of Sales 

Director Of Sales bertugas dalam memantau konsumen dan kompetisi 

dalam proses penjualan, menyusun target dan strategi penjualan, dan menjalin 

hubungan yang baik dengan pihak-pihak tertentu. 

n. Human Resource Manager 

Human Resource Manager bertugas untuk merencanakan, mengatur dan 

memantau aktivitas dan tindakan setiap bagian Human Resource dan merancang 

program ketenagakerjaan seperti magang dan pelatihan. 

2.5.2  Deskripsi Pekerjaan Accounting Department PT Aryaduta Karawaci 

Management 

a. Financial Controller (FC) 

 Financial Controller bertugas sebagai pimpinan harian untuk departemen 

akuntansi di perusahaan. Sebagai pimpinan, Financial Controller bertugas untuk 

melakukan monitoring, mengevaluasi, me-review, merancang, memastikan dan 

menjamin proses keuangan di perusahaan berjalan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku atau tidak. 



23 

 

 

b. Accounting Finance Manager (AFM) 

Accounting Finance Manager bertanggung jawab atas kelancaran 

operasional di General Accounting Section dan membantu Financial Controller  

dalam pencataan, penyusunan laporan keuangan serta mewakili Financial 

Controller apabila tidak ada di tempat atau tidak hadir. 

c. Assistant Credit Manager 

Assistant Credit Manager bertugas untuk mengatur, mengontrol dan 

mengawasi kredit perusahaan dengan baik agar tidak terjadi penyimpangan di 

kemudian hari. 

d. Assistant Purchasing Manager 

Assistant Purchasing Manager bertanggung jawab atas kelancaran 

operasional dari Purchasing Section yang menyangkut kegiatan pengadaan 

barang-barang keperluan operasional perusahaan. 

e. Accounts Payable 

Accounts Payable bertugas untuk membayarkan semua hutang perusahaan. 

Jenis hutang yang paling sering ditemukan yaitu transaksi pembelian secara kredit 

kepada supplier yang sudah bekerja sama dengan perusahaan. 
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f. General Cashier 

General Cashier berperan sebagai pemegang semua uang tunai di 

perusahaan yang diperoleh perusahaan dari bagian Front Office dan Food and 

Beverage Service yang memiliki transaksi langsung dengan pelanggan. 

g. Income Audit 

Income Audit bertugas untuk memeriksa dan menganalisis semua transaksi 

penerimaan kas yang masuk ke pihak hotel baik secara debit maupun kredit.  

h. Accounts Receivable 

Accounts Receivable bertanggung jawab dalam pendapatan secara kredit, 

membuat faktur penagihan dan melakukan penagihan kepada pihak-pihak yang 

memiliki hutang kepada perusahaan. 

i. Purchasing 

Purchasing adalah bagian dari departemen akuntansi yang bertanggung 

jawab terhadap semua transaksi pembelian barang. Purchasing akan melakukan 

pembelian barang yang telah dipesan oleh departemen-departemen yang ada di 

hotel.  

j. Receiving  
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Receiving adalah bagian dari departemen akuntansi yang bertanggung 

jawab untuk menerima barang yang telah dibeli oleh bagian Purchasing kemudian 

mereka harus memastikan barang yang tiba sudah sesuai atau tidak.  

2.6  Lingkup Kerja 

PT. Aryaduta Karawaci Management merupakan nama perusahaan dari 

Hotel Aryaduta Manado. Bergerak di industri perhotelan menunjukkan bahwa 

jenis usaha yang menjadi nilai utama perusahaan ini adalah menjunjung tinggi 

hospitality dan pelayanan kepada sesama karyawan, kepada tamu, dan orang-

orang yang dijumpai. Hotel yang terletak di pusat Kota Manado ini merupakan 

hotel yang memiliki posisi yang sangat strategis. Hotel Aryaduta Manado terletak 

di Jln. Pierre Tendean No. 22 Boulevard Manado. Berikut ini adalah ruang 

lingkup dari PT. Aryaduta Karawaci. 

a. PT. Aryaduta Karawaci Management adalah perusahaan yang bergerak di 

bagian perhotelan. Jasa yang ditawarkan berupa fasilitas-fasilitas hotel 

yang terdiri dari 207 kamar, dengan tipe sebagai berikut: Deluxe Sea View 

156 Kamar, Junior Suite 15 Kamar, Suite 2 Kamar, Suite Balcony 3 

Kamar, Executive Suite 3 Kamar, President Suite 2 Kamar dan Apartment 

7 Kamar. Function Room terdiri dari, Bunaken Room (Bunaken 1, 

Bunaken 2), Siladen Room (Siladen 1, Siladen 2), Ball Room (1,2,3), 

Talaud Room (1 dan 2), Grand Ballroom dan VIP Cakrawala. Kemudian 

ada juga Laundry & Dry Cleaning Service, Swimming Pool, dan Fitness 

Center. 
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b. PT. Aryaduta Karawaci Management juga bergerak dalam bidang jasa dan 

sekaligus dagang melalui Food & Beverage yang terdiri dari Cakrawala 

Restaurant, Lounge Bar, In-Room Dining (Room Service), Barbeque 

Dinner, Amico Restaurant dan Siloam Cafe.  

 

  



27 

 

BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1  Pembahasan Umum 

 Program kerja praktek ini merupakan program tahunan yang wajib diikuti 

oleh seluruh mahasiswa Universitas Katolik De La Salle Manado sebagai salah 

satu syarat kelulusan. Penulis mengikuti kegiatan kerja praktek selama 10 minggu 

dimulai dari tanggal 3 Agustus 2021 sampai dengan 8 Oktober 2021 pada PT. 

Aryaduta Karawaci Management. Penulis memilih untuk melaksanakan kerja 

praktek pada PT. Aryaduta Karawaci Management karena memiliki ketertarikan 

dengan bidang Akuntansi Perhotelan. Selain itu, penulis ingin mengenal lebih 

dalam mengenai proses keuangan di dunia perhotelan dan memperoleh 

pembelajaran langsung di dunia kerja pada PT. Aryaduta Karawaci Management 

yang bergerak di bidang industri perhotelan. Hotel ini merupakan hotel yang 

terletak di lokasi yang sangat strategis yaitu di Jln. Pierre Tendean No. 22 

Boulevard Manado, tepat di samping IT Center dan berada di gedung yang sama 

dengan Rumah Sakit Siloam. Selama melaksanakan kerja praktek, pada bulan 

pertama penulis bertugas untuk membantu Assistant Credit Manager dalam 

melaksanakan beberapa pekerjaan Income Audit dan Accounts Receivable. Pada 

bulan kedua, penulis bertugas untuk membantu Assistant Purchasing Manager 

dalam melaksanakan pekerjaan Purchasing dan Receiving.   

 Berikut ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama 

melaksanakan Kerja Praktek pada PT. Aryaduta Karawaci Management. 
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a. Memeriksa dan membuat Credit Card Detail  

Dalam kegiatan ini, penulis memeriksa semua transaksi pendapatan secara 

kredit yang terjadi di Front Office dan Food and Beverage Service. Transaksi-

transaksi tersebut terdiri dari transaksi yang pembayarannya menggunakan kartu 

bank, baik kartu debit maupun kartu kredit. Penulis memeriksa apakah informasi 

tamu yang diinput oleh Front Office dan Food and Beverage Service sudah sesuai 

dengan bukti transaksi berupa Slip Bank dan Payment Receipt. Jika penulis 

menemukan adanya kesalahan yang dilakukan oleh staf, penulis harus menegur 

secara langsung pihak yang bersangkutan untuk tidak mengulangi kesalahan yang 

sama dan untuk transaksi yang terjadi kesalahan tersebut, penulis harus 

memperbaikinya atau memberi tahu pihak Income Audit agar kesalahan tersebut 

segera diperbaiki di software. Jenis-jenis kartu yang sering digunakan dalam 

transaksi-transaksi pendapatan secara kredit yaitu, Master Card, Visa, dan BCA. 

b. Membuat Faktur Penagihan 

Pada kegiatan ini, penulis membuat Faktur Penagihan kepada Travel Agent 

(Agen Perjalanan). Pihak hotel bekerja sama dengan para agen perjalanan untuk 

mempermudah transaksi pemesanan kamar hotel. Semua transaksinya dilakukan 

secara kredit karena ada masa jatuh tempo yang sudah merupakan kesepakatan 

bersama antara perusahaan dengan agen perjalanan. Penulis membuat Faktur 

Penagihan sesuai dengan format dari perusahaan dimana tercantum logo 

perusahaan, nama pihak yang tertagih, nomor faktur, tanggal faktur dibuat, 

tanggal jatuh tempo, detail transaksi, nama dan nomor rekening perusahaan, tanda 

tangan staf yang bertanggung jawab, dan cap logo perusahaan. Selama penulis 
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melaksanakan kerja praktek, penulis membuat faktur penagihan kepada Mitra 

Global Holiday, MM Travel Manado, dan Ramayana. 

c. Membuat Faktur Perhitungan Listrik 

Penulis membuat Faktur Penagihan Listrik kepada pihak-pihak yang 

pembayaran listriknya bersama perusahaan karena berada di gedung yang sama. 

Formatnya hampir sama dengan Faktur Penagihan ke Agen Perjalanan, yang 

membedakan hanyalah detail transaksi yang berisi keterangan tentang tagihan 

pembayaran listrik. Laporan tagihan listrik ini akan ditagih setiap awal bulan 

kepada Chief Engineering, kemudian membuat faktur penagihan listrik ke pihak-

pihak yang bersangkutan dan menyerahkan kepada pihak-pihak tersebut.  

d. Memeriksa Cash Report 

Penulis memeriksa semua transaksi penerimaan kas dari bagian Front 

Office dan Food and Beverage Service. Transaksi yang diinput di sistem akan 

dikelompokkan oleh penulis di file excel yang merupakan format dari perusahaan 

secara bulanan dengan nama file “Cash Report Sep 21”. Semua transaksi 

penerimaan kas yang diinput di sistem harus sesuai dengan bukti transaksi yang 

ada. 

e. Membuat Purchase Request 

Pada kegiatan ini, penulis membuat pesanan bahan yang ingin dibeli oleh 

departemen-departemen yang ada di hotel. Dalam hal ini, penulis menginput di 

sistem pesanan dari Food and Beverage Kitchen. Yang diinput adalah  bahan-

bahan makanan yang nilai waktunya berjangka pendek seperti kue, bahan 
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makanan, bumbu dapur, dan bahan jangka pendek lainnya. Bahan-bahan tersebut 

biasa disebut daily market list.  

f. Membuat Purchase Order  

 Pada kegiatan ini, penulis menginput di sistem mengenai daftar barang 

yang dibeli oleh bagian Purchasing. Dokumen ini juga berperan sebagai kontrak 

yang membentuk kesepakatan mengenai barang atau jasa yang pembeli inginkan. 

Pada hari dimana supplier akan melakukan penagihan, dokumen ini yang akan 

digunakan sebagai salah satu bukti transaksi. Purchase Order juga merupakan 

tahap pekerjaan sebelum menerima barang dan membuat Receiving Report. 

g. Membuat Receiving Report 

Dalam melakukan kegiatan ini, penulis membuat laporan semua jenis 

barang yang telah diterima oleh perusahaan dan laporan tersebut di input di sistem 

perusahaan. Laporan tersebut merupakan laporan akhir yang akan langsung 

terbaca di sistem hingga kepada Financial Controller dan kantor pusat. 

h. Memeriksa Barang 

Saat melakukan kegiatan ini, penulis sangat diwajibkan untuk memeriksa 

kesesuaian barang yang dibawa oleh supplier. Penulis harus memastikan 

banyaknya barang yang tiba, apa saja barang yang belum ada, dan memastikan 

kualitasnya. Jika berhubungan dengan bahan makanan, penulis harus memastikan 

bahwa bahan makanan yang dibawa tidak rusak dan busuk. 
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i. Melakukan Proses Amend 

Proses Amend adalah suatu proses pengubahan jumlah barang, harga 

satuan, dan nama supplier di sistem akuntansi perusahaan. Saat melakukan 

kegiatan ini, penulis harus memasukkan data sesuai dengan yang tertera di nota. 

Apabila terjadi salah input, penulis harus melakukan proses amend lagi.  

3.2  Pembahasan Khusus 

Berdasarkan pemaparan kegiatan-kegiatan yang penulis sampaikan di atas, 

penulis sudah cukup memahami gambaran secara umum mengenai proses 

keuangan pada PT. Aryaduta Karawaci Management yang sebagian besar 

dilakukan melalui software yang telah dibeli perusahaan. Oleh karena itu, penulis 

ingin membahas secara lebih detail mengenai Sistem Akuntansi Piutang pada PT. 

Aryaduta Karawaci Management dalam pembahasan khusus ini. 

Sistem adalah kumpulan elemen interaktif individu dan mengatur untuk 

mencapai tujuan spesifik yang sama (Mardia, et al. 2021:4). Sistem merupakan 

sekumpulan elemen, himpunan dari suatu unsur, komponen fungsional yang 

saling berhubungan dan berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Oleh karena itu, kumpulan dari prosedur-prosedur akan membentuk 

satu sistem. 

Menurut Mulyadi (2016:4) Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, 

biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang 

dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang 

terjadi berulang-ulang. Prosedur merupakan suatu rangkaian tindakan nyata yang 
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menjadi pedoman bagi orang-orang yang membutuhkannya. Prosedur terdiri dari 

urutan-urutan peristiwa yang dijelaskan secara baku, terstruktur dan mudah 

dimengerti.  

Bagan alir atau flowchart adalah teknis analisis yang dipergunakan untuk 

mendeskripsikan beberapa aspek dari sistem informasi secara jelas, ringkas, dan 

logis (Fauzi 2017:113). Bagan alir terdiri dari urutan peristiwa yang dijelaskan 

melalui simbol-simbol yang sudah memiliki maknanya masing-masing. 

Pada pembahasan khusus ini, penulis akan menjelaskan secara lebih detail 

tentang Sistem Akuntansi Piutang pada PT. Aryaduta Karawaci Management 

yang terdiri dari 4 (empat) prosedur pokok yaitu, Prosedur Pengakuan Piutang 

Melalui Bank, Prosedur Pelunasan Piutang Melalui Bank, Prosedur Pengakuan 

Piutang Travel Agent, dan Prosedur Pelunasan Piutang Travel Agent. 

Pada Prosedur Pengakuan dan Pelunasan Piutang Melalui Bank dan Travel 

Agent, ada 3 (tiga) bagian fungsional yang terkait, diantaranya Outlet, Income 

Audit dan Accounts Receivable.  

1. Outlet 

Outlet adalah tempat dimana penjualan terjadi. Dalam prosedur pengakuan 

piutang melalui bank, bagian yang disebut outlet  adalah Front Office dan Food & 

Beverage Service. Kedua departemen ini berperan sebagai departemen yang 

berhadapan langsung dengan para tamu, melayani mereka dan melakukan proses 

penginputan transaksi di sistem. Pada saat pergantian hari, Front Office dan Food 
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& Beverage harus melakukan proses penutupan buku yang disebut proses 

Running System.  

2. Income Audit  

Income Audit berperan sebagai staff yang memeriksa secara lebih detail 

semua transaksi penerimaan uang baik secara tunai maupun kredit. Income Audit 

ambil bagian dalam prosedur pelunasan piutang melalui bank dan prosedur 

pelunasan piutang Travel Agent. 

3. Accounts Receivable  

Accounts Receivable berperan sebagai staff yang bertugas dalam 

melakukan penagihan kepada pihak yang memiliki utang kepada pihak hotel 

kemudian membuat jurnal. Accounts Receivable ambil bagian dalam prosedur 

pelunasan piutang melalui bank dan prosedur pelunasan piutang Travel Agent. 

Ada 2 (dua) pihak dari luar perusahaan yang terlibat dalam transaksi 

piutang usaha ini karena berperan sebagai pihak ketiga antara tamu dan pihak 

hotel. 2 (dua) pihak tersebut adalah Bank dan Travel Agent (Agen Perjalanan). 

1. Bank 

Bank merupakan badan usaha atau lembaga keuangan resmi yang 

menghimpun dana dari masyarakat yang mempermudah transaksi penyimpanan 

dan pengeluaran uang. Dalam hal ini, bank dengan pihak hotel bekerja sama 

dalam transaksi yang menggunakan kartu debit maupun kartu kredit. Transaksi 

pembayaran melalui bank ini akan tergolong ke dalam piutang karena uang yang 
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dibayarkan oleh tamu akan masuk ke rekening bank perusahaan paling lambat 

1x24 jam setelah proses tutup buku dilakukan dan rekening koran diterbitkan oleh 

bank. Beberapa bank yang bekerja sama dengan pihak hotel diantaranya Bank 

BCA, Bank Mandiri, dan Bank BRI. 

2. Travel Agent (Agen Perjalanan) 

Travel Agent (Agen Perjalanan) adalah usaha agen yang berperan sebagai 

pihak ketiga yaitu menyediakan jasa pemesanan tempat wisata dan penginapan 

serta pengurusan dokumen perjalanan. Transaksi melalui agen perjalanan 

tergolong ke dalam piutang usaha karena pihak agen akan membayarkan sejumlah 

uang tersebut pada saat jatuh tempo yang ketentuannya sesuai dengan kesepakatan 

bersama. Ada ratusan agen perjalanan yang bekerja sama dengan PT. Aryaduta 

Karawaci Management, diantaranya Traveloka, Pegi-pegi, Mitra Global Holiday, 

Ramayana, MM Travel Manado dan masih banyak lagi. 

Selain itu, ada beberapa alat dan software yang digunakan dalam Sistem 

Akuntansi Piutang pada PT. Aryaduta Karawaci Management. Beberapa alat dan 

software yang digunakan yaitu: 

1. Mesin Electronic Data Capture (EDC) 

Mesin Electronic Data Capture (EDC) merupakan alat yang digunakan 

dalam transaksi pembayaran menggunakan kartu debit atau kartu kredit. Selain 

itu, mesin Electronic Data Capture (EDC) digunakan untuk mencetak Slip Bank 

dan Bank Settlement (Laporan Bank).  
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2. Software Infor HMS 

Untuk software yang digunakan dalam Sistem Akuntansi Piutang adalah 

melalui Infor HMS yang merupakan sistem penerimaan kas pada PT. Aryaduta 

Karawaci Management. Sebagai catatan, proses penerimaan uang secara kredit 

yang berawal dari bagian Front Office dan Food and Beverage Service 

menggunakan dua software yang berbeda tetapi masih terhubung. Front Office 

menggunakan software Infor HMS dan Food and Beverage Service menggunakan 

Hottab Admin. Jadi, pada saat Food and Beverage Service melakukan proses 

input transaksi pada Hottab Admin, transaksi tersebut akan langsung ter-input 

pada software Infor HMS sehingga pada bagan alir, penulis tidak menjelaskan 

secara lebih detail mengenai sistem Hottab Admin. 

 Beberapa dokumen yang muncul pada Sistem Akuntansi Piutang pada PT. 

Aryaduta Karawaci Management, yaitu: 

1. City Ledger 

City Ledger adalah tempat penyimpanan transaksi untuk sementara dalam 

artian disini belum ada pembayaran yang dilakukan oleh tamu sehingga transaksi 

di input pada dokumen ini. Dokumen ini akan muncul pada prosedur pengakuan 

piutang melalui bank, prosedur pengakuan piutang Travel Agent, dan prosedur 

pelunasan piutang Travel Agent. 

2. Slip Bank 
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Slip Bank adalah bukti pembayaran yang muncul pada saat tamu 

melakukan pembayaran menggunakan Debit Card atau Credit Card melalui 

mesin Electronic Data Capture (EDC). Dokumen ini muncul pada prosedur 

pengakuan piutang melalui bank dan prosedur pelunasan piutang melalui bank. 

3. Payment Receipt 

Payment Receipt adalah bukti pembayaran dari transaksi penjualan di 

bagian Front Office dan Food & Beverage Service bagi tamu dan arsip di 

perusahaan. Dokumen ini muncul pada Dokumen ini muncul pada prosedur 

pengakuan piutang melalui bank dan prosedur pelunasan piutang melalui bank. 

4. Guest Ledger 

Guest Ledger adalah tempat penyimpanan transaksi permanen terhadap 

penerimaan kas. Dokumen ini muncul pada prosedur pengakuan piutang melalui 

bank dan prosedur pelunasan piutang melalui bank. 

5. Bank Settlement 

Bank Settlement adalah laporan bank mengenai transaksi melalui mesin 

Electronic Data Capture (EDC) yang terjadi pada hari yang bersangkutan. 

Dokumen ini muncul pada prosedur pengakuan piutang melalui bank dan 

prosedur pelunasan piutang melalui bank. 

6. Rekening Koran 

Rekening Koran adalah ringkasan transaksi keuangan yang terjadi pada 

periode tertentu melalui rekening perusahaan. Pada PT. Aryaduta Karawaci 
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Management, dokumen ini merupakan bukti bahwa transaksi pembayaran yang 

dilakukan oleh tamu melalui kartu kredit maupun kartu debit telah masuk ke 

rekening perusahaan. Dokumen ini muncul pada prosedur pelunasan piutang 

melalui bank. 

7. Credit Card Detail 

Credit Card Detail adalah dokumen yang berisi informasi lengkap 

mengenai transaksi pembayaran menggunakan kartu debit atau kartu kredit dan 

mengelompokkannya berdasarkan jenis bank. Dokumen ini muncul pada prosedur 

pelunasan piutang melalui bank. 

8. Voucher Pemesanan 

Voucher Pemesanan adalah bukti transaksi dari pemesanan yang dilakukan 

oleh tamu melalui agen perjalanan. Dokumen ini muncul pada prosedur 

pengakuan piutang Travel Agent dan prosedur pelunasan piutang Travel Agent.  

9. Guest Folio 

Guest Folio adalah bukti transaksi dari pihak hotel mengenai transaksi 

tamu melalui agen perjalanan. Dokumen ini yang nantinya akan diserahkan 

kepada agen perjalanan sebagai bukti transaksi dari pihak hotel. Dokumen ini 

muncul pada prosedur pengakuan piutang Travel Agent dan prosedur pelunasan 

piutang Travel Agent. 

10. Invoice 
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Invoice adalah faktur penagihan yang berisi informasi lengkap mengenai 

hutang yang harus dibayarkan oleh agen perjalanan kepada hotel. Dokumen ini 

muncul pada prosedur pelunasan piutang Travel Agent. 

3.2.1  Prosedur Pengakuan Piutang Melalui Bank Pada PT. Aryaduta 

Karawaci Management 

1. Prosedur dimulai dengan Outlet (Front Office dan Food & Beverage 

Service) menginput data transaksi ke City Ledger (CL) sebagai tempat 

penyimpanan transaksi sementara.  

2. Kemudian tamu melakukan pembayaran menggunakan Debit Card (DC) 

dan Credit Card (CC).  

3. Setelah itu, Outlet (Front Office dan Food & Beverage Service) akan 

mencetak Slip Bank (SB) melalui mesin Electronic Data Capture (EDC) 

dan mencetak Payment Receipt dari data transaksi yang di input di Infor 

HMS dua rangkap. Untuk Slip Bank rangkap pertama (SB 1) dan Payment 

Receipt rangkap pertama (PR 1) akan disimpan oleh pihak hotel sebagai 

arsip perusahaan dan Slip Bank rangkap kedua (SB 2) dan Payment 

Receipt rangkap kedua (PR 2) akan diberikan kepada tamu sebagai bukti 

pembayaran. 

4. Pada saat pergantian hari, Outlet (Front Office dan Food & Beverage 

Service) akan melakukan proses tutup buku yang disebut sebagai aktivitas 

Running System. Saat itu juga, transaksi dipindahkan dari City Ledger 

(CL) ke Guest Ledger (GL).  
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5. Setelah itu, Outlet (Front Office dan Food & Beverage Service) mencetak 

Bank Settlement (BS) sebagai laporan bank mengenai transaksi yang 

terjadi pada hari yang bersangkutan melalui mesin Electronic Data 

Capture (EDC). Untuk dokumen City Ledger (CL) akan diarsipkan di 

sistem Infor HMS. Bank Settlement (BS), Guest Ledger (GL), Slip Bank 

rangkap pertama (SB 1), dan Payment Receipt rangkap pertam a (PR 

1)akan diserahkan ke bagian akuntansi. Prosedur selesai. 
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Bagan 3.1 Bagan Alir Prosedur Pengakuan Piutang Melalui Bank

 

Outlet 

2 
PR 1 



41 

 

3.2.2  Prosedur Pelunasan Piutang Melalui Bank Pada PT. Aryaduta 

Karawaci Management 

1. Prosedur dimulai dengan Income Audit menerima Slip Bank rangkap 

pertama (SB 1), Payment Receipt rangkap pertama (PR 1), Guest Ledger 

(GL) dan Bank Settlement (BS) dari Front Office dan Food & Beverage 

Service. 

2. Income Audit akan mencocokkan Slip Bank rangkap pertama (SB 1), 

Payment Receipt rangkap pertama (PR 1), dan Guest Ledger (GL) dengan 

data yang di input di software. Apabila ada data atau transaksi yang salah 

input, Income Audit harus menegur departemen bersangkutan dan 

memperbaikinya. Jika tidak ada masalah, maka lanjut ke prosedur 

selanjutnya. 

3. Income Audit menerima Rekening Koran (RK) dari bank yang dikirimkan 

melalui email dan uang masuk ke dalam rekening, kemudian cetak 

Rekening Koran (RK) tersebut. 

4. Setelah itu, Income Audit akan mencocokkan Rekening Koran (RK) dan 

Bank Settlement (BS), apabila tidak cocok maka Income Audit akan 

mencari tahu apakah ada kesalahan input di software atau kesalahan pada 

pihak bank. Jika tidak ada masalah, maka lanjut ke prosedur selanjutnya. 

5. Income Audit akan membuat Credit Card Detail (CCD) yang berisi 

transaksi menggunakan kartu. 

6. Income Audit akan menyerahkan Slip Bank rangkap pertama (SB 1), 

Payment Receipt rangkap pertama (PR 1), Guest Ledger (GL), Bank 
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Settlement (BS) dan Credit Card Detail (CCD) kepada Accounts 

Receivable.  

7. Accounts Receivable akan memposting ke jurnal setelah pelunasan pada 

akun Clearance Account di sebelah debit dan Host Bank di sebelah kredit.  

8. Setelah itu, Accounts Receivable akan tarik jurnal ke Control Sheet (CS) 

untuk penyesuaian. Prosedur selesai. 

9. Slip Bank rangkap pertama (SB 1), Payment Receipt rangkap pertama (PR 

1), Guest Ledger (GL), Bank Settlement (BS) dan Credit Card Detail 

(CCD) akan diarsipkan permanen di Accounts Receivable. 
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Bagan 3.2 Bagan Alir Prosedur Pelunasan Piutang Melalui Bank 
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3.2.3  Prosedur Pengakuan Piutang Travel Agent Pada PT. Aryaduta 

Karawaci Management 

1.  Prosedur dimulai dengan Front Office menerima Voucher Pemesanan 

(VP) dari Travel Agent (TA) yang berisi detail transaksi dan informasi 

tamu melalui email. 

2. Pada saat tamu melakukan check-in, tamu menyerahkan bukti transaksi 

berupa Voucher Pemesanan (VP) yang sama kepada Front Office seperti 

yang diterima oleh pihak hotel dari Travel Agent (TA) sehingga adanya 

proses pemeriksaan. 

3. Setelah itu, Front Office akan melakukan proses input data transaksi ke 

City Ledger (CL). 

4. Setelah semua data telah di input ke City Ledger (CL), Front Office akan 

mencetak Voucher Pemesanan (VP) yang dikirimkan Travel Agent (TA) 

melalui email dan mencetak Guest Folio (GF) dari software Infor HMS 

yang nantinya akan diserahkan ke bagian Akuntansi. 

5. Pada saat pergantian hari, Front Office akan melakukan proses tutup buku 

yang disebut sebagai aktivitas Running System sebagai proses pengakuan 

pendapatan secara kredit. 

6. Setelah proses tutup buku selesai, Front Office akan mencetak City Ledger 

(CL). Voucher Pemesanan (VP), Guest Folio (GF) dan City Ledger (CL) 

akan diserahkan ke bagian akuntansi. Prosedur selesai. 
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Bagan 3.3 Bagan Alir Prosedur Pengakuan Piutang Travel Agent 
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3.2.4  Prosedur Pelunasan Piutang Travel Agent Pada PT. Aryaduta 

Karawaci Management 

1. Prosedur dimulai dengan Income Audit menerima City Ledger (CL), 

Voucher Pemesanan (VP), dan Guest Folio (GF) dari Front Office untuk 

diperiksa. Jika terjadi kesalahan, Income Audit harus melakukan koreksi. 

Setelah diperiksa City Ledger (CL), Voucher Pemesanan (VP), dan Guest 

Folio (GF) akan diserahkan ke Accounts Receivable. 

2. Accounts Receivable yang menerima City Ledger (CL), Voucher 

Pemesanan (VP) dan Guest Folio (GF) akan mengarsipkan City Ledger 

(GF) kemudian membuat Invoice pada format yang telah disediakan oleh 

perusahaan berdasarkan Voucher Pemesanan (VP) dan Guest Folio (GF). 

3. Accounts Receivable mencetak Invoice (INV) dan copy Invoice (INV), 

Voucher Pemesanan (VP) dan Guest Folio (GF) masing-masing dua 

rangkap. Setelah itu, Invoice (INV), Voucher Pemesanan (VP) dan Guest 

Folio (GF) rangkap pertama akan dikirimkan ke Travel Agent dan Invoice 

(INV), Voucher Pemesanan (VP) dan Guest Folio (GF) rangkap kedua 

akan diarsipkan di bagian Accounts Receivable.  

4. Pembayaran akan dilakukan oleh Travel Agent paling lambat pada tanggal 

jatuh tempo.  

5. Setelah menerima pembayaran tersebut, Accounts Receivable akan 

memindahkan transaksi dari City Ledger (CL) ke Guest Ledger (GL). 

6. Accounts Receivable akan memposting ke jurnal setelah pelunasan pada 

akun Clearance Account di sebelah debit dan Host Bank di sebelah kredit.  
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7. Setelah itu, Accounts Receivable akan tarik jurnal ke Control Sheet untuk 

penyesuaian. Prosedur selesai. 
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Bagan 3.4 Bagan Alir Prosedur Pelunasan Piutang Travel Agent 
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Berikut ini adalah keterangan dari simbol-simbol flowchart yang digunakan dalam 

bagan alir sistem akuntansi piutang pada PT. Aryaduta Karawaci Management, 

sesuai dengan Mulyadi (2016: 47), yaitu: 

Tabel03.21Penjelasan simbol dalam Bagan Alir 

Simbol Nama Simbol Keterangan 

 Mulai/berakhir 

(Terminal)) 

Simbol ini untuk 

menggambarkan awal dan 

akhir suatu sistem akuntansi. 

 On-line Computer 

Process 

Simbol ini menggambarkan 

pengolahan data dengan 

komputer secara on-line. 

 Dokumen Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan semua jenis 

dokumen yang merupakan 

formulir yang digunakan 

untuk merekam data 

terjadinya suatu transaksi 

 

Keterangan, komentar Simbol ini memungkinkan 

ahli sistem menambahkan 

keterangan untuk 

memperjelas pesan yang 

ingin disampaikan dalam 

bagan alir 

 Arsip permanen Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan arsip 

permanen yang merupakan 

tempat penyimpanan 

dokumen yang tidak akan 

diproses lagi dalam sistem 

akuntansi yang bersangkutan 

 Penghubung pada 

halaman yang sama 

Dalam menggambarkan 

bagan alir, arus dokumen 

dibuat mengalir dari atas ke 

bawah dan dari kiri ke kanan 

 Kegiatan Manual Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan kegiatan 

manual 

 Keputusan Simbol ini menggambarkan 

keputusan yang harus dibuat 

dalam proses pengolahan 

data. Keputusan yang dibuat 

ditulis dalam simbol 
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3.3  Analisa 

Selama 10 minggu melaksanakan kerja praktek pada PT. Aryaduta 

Karawaci Management, penulis melakukan analisa umum dan analisa khusus di 

tempat kerja praktek. Dalam analisa umum, penulis memaparkan gambaran 

keadaan yang penulis dapatkan selama mengikuti kerja praktek pada PT. 

Aryaduta Karawaci Management mengenai kelebihan dan kekurangan 

perusahaan. Berbeda dengan analisa umum, Analisa khusus lebih berfokus pada 

Analisa sistem akuntansi piutang yang ada pada PT. Aryaduta Karawaci 

Management.  

3.3.1 Analisa Umum 

PT. Aryaduta Karawaci Management merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam industri perhotelan. Ada beberapa kelebihan dari PT. Aryaduta 

Karawaci Management yang penulis dapatkan selama melaksanakan kerja 

praktek. Penulis mempelajari banyak hal baru melalui pengamatan ataupun 

praktek langsung di pekerjaan sehari-hari. Hal pertama yang penulis dapatkan 

adalah sikap dan rasa hormat pada sebuah hotel sangat dijunjung tinggi. Setiap 

kali bertemu dengan sesama karyawan dan tamu, penulis harus memberikan 

senyuman dan sapaan. Dengan menerapkan kebiasaan tersebut, sikap dan perilaku 

penulis mulai terbentuk menjadi pribadi yang ramah terhadap orang-orang yang 

dijumpai. 
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Selama melaksanakan kerja praktek, ada aturan-aturan perusahaan yang 

harus dipatuhi oleh semua karyawan PT. Aryaduta Karawaci Management. Salah 

satunya tidak boleh datang kantor melalui lobby hotel. Semua karyawan harus 

datang melalui lift karyawan di basement. Hal ini karena peraturan hotel pada 

umumnya menetapkan sebuah peraturan tersirat bahwa lobby merupakan fasilitas 

yang menjadi milik tamu selama menginap bukan karyawan dari hotel yang 

bersangkutan. 

Pada PT. Aryaduta Karawaci Management, setiap departemen memiliki 

tingkat kedisiplinan yang tinggi berdasarkan sudut pandang masing-masing. Hal 

ini nampak dalam jadwal masuk setiap departemen yang berbeda-beda tetapi 

semuanya memiliki 9 jam kerja setiap harinya. Khusus untuk back office yang 

terdiri dari General Manager, Human Resource Department, Sales Department 

dan Accounting Department, jam masuk tepat waktu pada pukul 08.30 dan jam 

pulang pada pukul 17.30 dari hari Senin sampai dengan Jumat. Pada hari Sabtu 

dan Minggu, back office tidak memiliki jadwal kerja di kantor atau dikenal 

dengan istilah off. Untuk departemen-departemen lainnya seperti Front Office, 

Food and Beverage Service & Kitchen, Housekeeping, Security dan Engineering 

memiliki jadwal kerja sesuai dengan shift yang telah ditentukan oleh setiap 

pimpinan departemen. 

Selama penulis mengikuti kerja praktek, keberlangsungan hidup sangat 

terjamin karena penulis mendapatkan makan siang dari perusahaan sehingga tidak 

perlu mengeluarkan uang untuk makan siang. Selain itu, penulis juga 

mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan yang disediakan oleh pihak 
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hotel untuk semua anak magang di hotel. Pelatihan tersebut adalah "Etiket dalam 

Bertelepon". Kami semua dilatih mengenai cara bertelepon yang baik dan sopan, 

kata-kata yang boleh dikatakan dan tidak boleh dikatakan, apa yang boleh 

dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Penulis dapat memahami dengan mudah 

karena cara penyampaiannya sangat baik yaitu dijelaskan kemudian langsung 

dipraktekkan satu per satu, terkadang diselingi dengan permainan yang masih 

berhubungan dengan materi yang dibahas. 

Selain kelebihan-kelebihan diatas, PT. Aryaduta Karawaci Management 

juga memiliki kekurangan. Yang paling menonjol adalah kekurangan tenaga 

kerja. Ini merupakan salah satu dampak dari pandemi Covid-19 karena hotel 

belum menerima tamu sebanyak yang biasa diterima. Pendapatan dari hotel tentu 

saja harus lebih besar dari pengeluarannya, jika sebaliknya maka perusahaan akan 

merugi. Akhirnya, di putuskanlah bahwa pengurangan karyawan menjadi solusi 

terbaik. Tentu setiap pilihan memiliki resikonya masing-masing jadi lebih baik 

untuk menanggung resiko dari pilihan tersebut daripada memilih untuk merugi. 

Akibatnya, pembagian fungsional dari setiap posisi dalam perusahaan terutama 

pada departemen akuntansi tidak tampak jelas karena adanya multiple job yang 

dipegang oleh sebagian besar karyawan. 

Selama mengikuti kegiatan kerja praktek ini, penulis menyadari bahwa di 

perusahaan ini, departemen akuntansi merupakan departemen yang paling penting 

dan paling sensitif karena operasional perusahaan tidak akan berjalan lancar 

apabila bagian keuangan tidak beroperasi dengan lancar. Setiap harinya, 

departemen-departemen memiliki pesanan yang dibeli secara harian seperti bahan 
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makanan di dapur. Pembelian kebutuhan seperti bahan makanan yang terhambat 

akan menghambat penjualan makanan di bagian Food and Beverage dan ini tentu 

akan berpengaruh pada beberapa aspek yaitu pelayanan kepada tamu, citra 

perusahaan, dan pendapatan hotel. Keterlambatan pembelian kebutuhan di bagian 

Front Office yang berhadapan langsung dengan tamu, pembelian kebutuhan 

Housekeeping dan departemen-departemen lainnya akan terhenti apabila tidak ada 

bagian Purchasing dan General Cashier yang berperan sebagai orang yang 

membeli dan orang yang memegang kas perusahaan. Begitu pula saat 

departemen-departemen akan melakukan permintaan untuk membeli barang, 

apabila tidak ada persetujuan dari Financial Controller dan General Manager 

maka Purchasing tidak bisa membeli permintaan departemen tersebut. 

Menurut Mulyadi (2016:130), unsur pokok sistem pengendalian internal 

terdiri dari 4 unsur pokok. Berikut ini keempat unsur pokok tersebut dalam 

kaitannya dengan pengendalian internal perusahaan: 

1. Struktur Organisasi yang memisahkan langsung tanggung jawab 

fungsional secara tegas. Pada PT. Aryaduta Karawaci Management, 

pembagian tanggung jawab fungsional tidak tampak jelas tetapi untuk 

secara umum pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan oleh perusahaan. 

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap aset, utang, pendapatan, dan beban. 

Dalam hal ini, perlindungan aset, utang, pendapatan, dan beban pada PT. 

Aryaduta Karawaci Management cukup baik karena perawatan dan 



56 

 

perbaikan aset dilakukan secara konsisten, utang perusahaan dibayarkan 

tepat waktu sesuai dengan perjanjian dari pihak hotel dengan supplier atau 

vendor, pendapatan perusahaan untuk saat ini belum maksimal tetapi 

untuk pengendaliannya dilakukan secara harian sehingga teratur, dan 

beban-beban yang ada pada perusahaan dikendalikan secara teratur pada 

periode tertentu. 

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi. Pada saat ini, tugas dan fungsi setiap departemen pada PT. 

Aryaduta Karawaci Management dilaksanakan secara sehat dengan tingkat 

kecurangan yang rendah. 

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Pada PT. 

Aryaduta Karawaci Management, karyawan melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing. 

3.3.2 Analisa Khusus 

Pada analisa khusus ini, penulis ingin menjelaskan secara lebih mendalam 

analisa mengenai Prosedur Akuntansi Piutang di PT. Aryaduta Karawaci 

Management. Selama mengikuti kegiatan kerja praktek, penulis mengamati 

sebagian besar kinerja dari departemen-departemen yang ada di perusahaan 

terlebih khusus di departemen akuntansi. Bagian Accounts Receivable merupakan 

bagian yang bertanggung jawab untuk melakukan penagihan kepada pihak-pihak 

yang memiliki hutang kepada perusahaan. Pada saat ini, tanggung jawab dari 

bagian ini merupakan tanggung jawab dari Assistant Credit Manager karena 
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dampak dari pandemi Covid-19 menyebabkan adanya pengurangan jumlah 

karyawan dan Accounts Receivable menjadi salah satu yang terkena dampaknya. 

         Dalam proses akuntansi piutang pada PT. Aryaduta Karawaci 

Management, seluruh transaksi perusahaan menggunakan software perusahaan 

yang telah terhubung hingga ke pusat. Jadi, semua transaksi yang telah di input 

akan otomatis terbaca pada Financial Controller, General Manager hingga ke 

kantor pusat. Proses penerimaan uang secara kredit yang berawal dari bagian 

Front Office dan Food and Beverage Service menggunakan dua software yang 

berbeda tetapi masih terhubung. Front Office menggunakan software Infor HMS 

dan Food and Beverage Service menggunakan Hottab Admin. Saat melaksanakan 

proses akuntansi piutang, Income Audit dan Accounts Receivable mengakses data 

penerimaan kas secara kredit melalui Infor HMS. Data yang telah di input oleh 

Food and Beverage Service pada Hottab Admin akan terbaca di Infor HMS 

karena adanya interface atau penghubung antara Hottab Admin dan Infor HMS. 

         Transaksi penjualan kamar yang pembayarannya menggunakan kartu debit 

atau atau kredit tergolong ke dalam piutang usaha karena pembayaran tersebut 

akan masuk ke dalam rekening bank perusahaan setelah satu hari terjadi transaksi 

dan setelah proses tutup buku dilakukan. Sedangkan transaksi penjualan kamar 

melalui agen perjalanan tersebut akan tergolong penjualan kamar secara kredit 

karena penagihan ke agen perjalanan dilakukan sebelum tanggal jatuh tempo, 

artinya tamu sudah menginap tetapi pihak hotel belum menerima uang atas 

pemesanan kamar tersebut. 
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         Pengakuan piutang melalui bank dan kepada Travel Agent ini terjadi pada 

saat Front Office dan Food and Beverage melakukan proses Running System atau 

proses penutupan buku. Dengan kata lain, departemen Front Office dan Food and 

Beverage memiliki satu tanggung jawab pekerjaan seperti bagian Akuntansi pada 

umumnya karena pengakuan piutangnya dilakukan oleh departemen yang 

bersangkutan sedangkan departemen akuntansi dalam hal ini hanya berperan 

dalam pemeriksaan dan penagihan piutang tersebut. 

         Pada prosedur pengakuan dan pelunasan piutang, tidak ada jurnal dalam 

pengakuan piutang karena proses posting ke jurnal hanya dilakukan pada saat 

pelunasan terjadi. Pengakuan piutang yang hanya dilakukan di Front Office dan 

Food & Beverage Service ini menyebabkan tidak adanya jurnal dalam pengakuan 

piutang tersebut melainkan transaksi hanya diakui pada software Infor HMS. 

         Dokumen- dokumen yang diperlukan dalam pengakuan dan pelunasan 

piutang melalui kartu debit atau kartu kredit adalah City Ledger yang kemudian 

akan dipindahkan ke Guest Ledger saat terjadinya proses Running System atau 

tutup buku, Slip Bank dan Payment Receipt sebagai bukti pembayaran, Bank 

Settlement atau Laporan Bank, Rekening Koran sebagai bukti bahwa uang telah 

masuk ke rekening perusahaan, dan Credit Card Detail yang telah dibuat oleh 

Income Audit. Dokumen-dokumen tersebut yang akan muncul dalam proses 

pengakuan dan pelunasan piutang melalui bank. 

Dokumen-dokumen yang diperlukan dalam pengakuan dan pelunasan 

piutang melalui Travel Agent adalah City Ledger sebagai tempat pencatatan 

transaksi sementara dan Voucher Pemesanan yang telah dikirimkan oleh Travel 
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Agent sebelum tamu tiba di hotel. Setelah tamu tiba dan melakukan proses 

registrasi, akan muncul dokumen Guest Folio yang menjadi bukti pembayaran 

khusus untuk piutang ke Travel Agent. Ketiga dokumen tersebut merupakan 

dokumen penting yang akan mempengaruhi pengakuan dan pelunasan piutang 

Travel Agent. 

         Perbedaan prosedur pengakuan dan pelunasan piutang untuk transaksi 

melalui bank dan transaksi melalui Travel Agent terdapat pada waktu pelunasan 

piutang tersebut, City Ledger dan Guest Ledger. City Ledger pada transaksi 

melalui bank akan langsung dipindahkan ke Guest Ledger saat melakukan proses 

Running System karena pada saat Rekening Koran akan diterbitkan dan uang akan 

masuk ke rekening bank perusahaan sehingga transaksi tersebut sudah diakui 

sebagai pendapatan. Pada transaksi melalui Travel Agent, City Ledger baru akan 

dipindahkan ke Guest Ledger pada saat pelunasan dilakukan dan biasanya paling 

lambat pada tanggal jatuh tempo. Waktu pelunasannya juga berbeda, transaksi 

melalui bank biasanya akan dilunasi paling lambat 1x24 jam setelah proses tutup 

buku dilakukan. Uang akan masuk ke rekening perusahaan pada saat bersamaan 

dengan rekening koran diterima oleh pihak hotel. Untuk Travel Agent, pelunasan 

terjadi pada tanggal jatuh tempo sesuai dengan perjanjian kedua belah pihak. 

         Dalam prakteknya, pengaplikasian pekerjaan seorang Accounts Receivable 

di perhotelan tidak serumit yang dibayangkan karena sebagian besar melalui 

software. Saat melakukan posting ke jurnal, data sudah otomatis terbaca oleh 

pimpinan bahkan ke pusat tanpa harus melakukan kegiatan secara manual karena 

sudah adanya satu kesatuan dalam sistem. Itulah mengapa dengan adanya 
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software, pekerjaan lebih ringan tetapi memiliki resiko yang cukup besar juga. 

Data yang di input, otomatis terbaca hingga ke pimpinan dan kantor pusat jadi 

tingkat ketelitian yang tinggi sangat diperlukan untuk mengurangi kesalahan 

informasi. 

 Berdasarkan bagan alir dari prosedur pengakuan dan pelunasan baik 

transaksi melalui bank maupun travel agent, pengarsipan dokumen hanya 

dilakukan oleh Accounts Receivable sehingga tidak ada back up dokumen di 

bagian Front Office dan Food Beverage Service. Beberapa dokumen memang bisa 

di akses di sistem dan di email sehingga sudah otomatis terarsip, tapi untuk 

dokumen seperti bukti pembayaran, perlu juga untuk melakukan pengarsipan di 

departemen yang bersangkutan untuk mencegah apabila dibutuhkan sewaktu-

waktu.  
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1  Kesimpulan 

 Ada beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan umum dan 

pembahasan khusus serta analisa umum dan analisa khusus yang telah dibahas 

sebelumnya, diantaranya: 

1. Secara umum, Program Kerja Praktek dari Universitas Katolik De La Salle 

Manado terlebih khusus Fakultas Ekonomi, Program Studi Akuntansi 

sudah bagus karena prosedur pelaksanaannya diselenggarakan secara 

teratur diawali dengan pembekalan dan diakhiri dengan penarikan. Selain 

itu, Program Kerja Praktek ni sangat bermanfaat bagi penulis dalam 

praktek secara langsung di tempat kerja praktek karena memberikan 

tambahan pengetahuan dan wawasan. 

2. Perusahaan yang bergerak di industri perhotelan sangat menjunjung tinggi 

sikap dan rasa hormat kepada tamu dan karyawan lainnya. Selain itu, 

perusahaan memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi berdasarkan masing-

masing departemen.  

3. Pengurangan karyawan yang merupakan dampak dari Covid-19 ini 

membuat pembagian fungsional dari setiap posisi dalam perusahaan 

terutama pada departemen akuntansi tidak tampak jelas karena adanya 

multiple job yang dipegang oleh sebagian besar karyawan. 
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4. Pengakuan piutang melalui bank dan kepada Travel Agent dilakukan oleh 

Front Office dan Food and Beverage saat Running System atau proses 

penutupan buku sedangkan departemen akuntansi dalam hal ini berperan 

dalam pemeriksaan dan penagihan piutang tersebut. Selain itu, tidak ada 

jurnal dalam pengakuan piutang karena proses posting ke jurnal hanya 

dilakukan pada saat pelunasan terjadi. 

5. Pengarsipan dokumen hanya dilakukan oleh Income Audit dan Accounts 

Receivable sehingga tidak ada backup dokumen di bagian Front Office 

dan Food Beverage Service. Pengarsipan dokumen perlu juga dilakukan 

oleh departemen yang bersangkutan untuk mencegah apabila dibutuhkan 

sewaktu-waktu. 

4.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis 

mengkaji dan akhirnya menarik beberapa saran untuk perusahaan sebagai berikut. 

1. Untuk kedepannya diharapkan Program Kerja Praktek oleh Universitas 

Katolik De La Salle Manado, khususnya Fakultas Ekonomi, Program 

Studi Akuntansi tetap diselenggarakan setiap tahunnya sehingga 

mahasiswa lainnya boleh mendapatkan tambahan ilmu dan wawasan. 

Selain itu, diharapkan waktu kerja praktek ditambahkan minimal dari 10 

minggu menjadi 12-16 minggu sehingga lebih banyak pengalaman kerja 

yang didapatkan. 

2. Perusahaan sebaiknya mempertahankan sikap dan kedisiplinan yang tinggi 

pada masing-masing departemen. 
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3. Perusahaan sebaiknya menambah pegawai tidak tetap atau pegawai harian 

sebelum situasi kembali menjadi normal sehingga pembagian fungsional 

setiap bagian cukup jelas. 

4. Dalam pengakuan piutang, sebaiknya ada proses posting ke jurnal 

sehingga ada jurnal dalam pengakuan piutang tetapi secara umum untuk 

proses pengakuan piutang sudah baik sehingga diharapkan dapat 

mempertahankan sistem dan prosedur perusahaan terlebih khusus pada 

Sistem Akuntansi Piutang. 

5. Pengarsipan dokumen-dokumen penting sebaiknya dilakukan juga di 

departemen yang bersangkutan untuk mencegah apabila dibutuhkan 

sewaktu-waktu. 
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Lampiran 1 Request for Internship 
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Lampiran 2 Surat Penerimaan Magang 
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Lampiran 3 Surat Selesai Magang / Sertifikat Magang 
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Lampiran 4 Evaluasi Kerja Praktek 
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Lampiran 5 Slip Bank dan Payment Receipt 

 

  



26 

 

Lampiran 6 Voucher Pemesanan Traveloka 
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Lampiran 7 Voucher Pemesanan Mitra Global Holiday 
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Lampiran 8 City Ledger dan Guest Ledger 
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Lampiran 9 Bank Settlement 
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Lampiran 10 Rekening Koran 

 

 

Lampiran 11 Credit Card Detail 
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Lampiran 12 Guest Folio 
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Lampiran 13 Invoice 
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Lampiran 14 Daily Activity Report 
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Lampiran 15 Berita Acara Kunjungan Objek Kerja Praktek 
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Lampiran 16 Dokumentasi 

 

Setelah ujian praktek di hotel    Kunjungan dosen 

 

 

    Saat melaksanakan pekerjaan 
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